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γ  sat        = Kepadatan jenuh (KN/m
3
) 

γ  unsat    = Kepadatan kering (KN/m
3
) 

C             = Kohesi (KN/m
2
) 

Φ            = Sudut geser dalam (°) 

Ψ            = Sudut dilatansi (°) 

EA          = Kekakuan normal (KN/m
2
) 

EI           =  Kekakuan lentur (KN/m
2
)  

v            = Angka Poisson 

d            = Tebal pelat (m) 

w           = Berat material (KN) 

E           =  Modulus Young (KN/m
2
) 

Cc         =  Koefisien kompresi 

Cr         =  Koefisien rekompresi 

λ*         = Indeks kompresi termodifikasi 

k*        = Indeks muai termodifikasi 

µ*        = Indeks rangkak termodifikasi 

E reff 50  = Modulus kekauan pada 50% garis elastisitas uji triaksial (KN/m
2
) 

E reff ur  = Modulus kekauan pada kondisi unloading-reloading (KN/m
2
) 

 E oed     = Modulus kekauan pada uji oedometer (KN/m
2
) 

POP    = Tegangan Prakonsolidasi (KN/m
2
) 

OCR   = Overconsolidation Ratio 

Ko      = Koefisien tekanan lateral tanah pada saat diam 
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S max  = Penurunan maksimum pada titik pusat terowongan (m) 

y          = Jarak horizontal diukur dari titik pusat (m) 

i        = Jarak horizontal yang diukur dari titik pusat terowongan ke inflection point 

(m) 

VL       = Kehilangan volume akibat penggalian terowongan (%) 

D        = diameter terowongan (m) 

Zo      = Kedalaman pusat terowongan dari permukaan terowongan (m) 

K        = Parameter empirik untuk lempung 0.5 dan untuk pasir dan kerikil 0.35 (Mair 

dan Taylor, 1997) 

 

 

 

 

 

        

  

 




